5.1

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai efektivitas minyak atsiri

daun kemangi terhadap nyamuk Aedes aegypti, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut :

1.

Terdapat perbedaan efektivitas minyak atsiri daun kemangi
(Ocimum basilicum) pada konsentrasi 10%, 20%, dan 30%
terhadap mortalitas nyamuk Aedes aegypti.

Nilai LCsy dan LCgy dari minyak atsiri daun kemangi (Ocimum
basilicum) yang efektif sebagai bioinsektisida spray terhadap
mortalitas nyamuk Aedes aegypti yaitu sebesar 10,292% dan
20,175%.

Nilai KTy minyak atsiri daun kemangi (Ocimum basilicum) pada
masing-masing konsentrasi 10%, 20%, dan 30% yaitu 6,424 menit,
4,005 menit, dan 3,602 menit. Nilai KTy, pada masing-masing
konsentrasi 10%, 20%, dan 30% yaitu 11,997 menit, 8,043 menit,
dan 7,570 menit.

Saran

Pada penelitian selanjutnya pada formula perlu ditambahkan bahan
fixative agent.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk uji toksisitas agar
dapat digunakan masyarakat sebagai alternatif untuk mengurangi

efek negatif dari penggunaan insektisida kimia.
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